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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha pembangunan sumber daya manusia, meskipun sumber daya manusia bukan hanya dilakukan melalui pendidikan, khususnya pendidikan formal. Namun saat ini pendidikan formal merupakan wahana utama untuk pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan secara sistematis, programis dan berjenjang. Dalam konteks ini, guru dituntut untuk dapat meningkatkan mutu sumber daya manusia yang berkualitas. Guru mempunyai tanggung jawab yang besar untuk melihat atau memperhatikan segala sesuatu yang terjadi di dalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa. “Peranan guru dalam proses belajar mengajar mempunyai tugas yang harus diperankannya, yaitu mendorong, membimbing, dan memberikan fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan belajar”.
 Melalui peranan sebagai pengajar, guru diharapkan mampu mendorong siswa untuk senantiasa belajar dalam berbagai kesempatan melalui berbagai sumber dan media. Penyampaian materi pelajaran menurut Slameto “hanyalah merupakan salah satu dari berbagai kegiatan dalam belajar sebagai suatu proses yang dinamis dalam segala fase dan proses perkembangan jiwa siswa”.

Di samping itu ada konsep yang menyebutkan tentang peranan guru sebagai berikut:

1. Sebagai instruksional (pengajar) yang bertugas merencanakan program pengajaran.

2. Sebagai education (pendidik) yang mengarahkan anak didik kepada tingkat kedewasaan yang berkepribadian insan kamil.

3. Sebagai managerial (pemimpin) yang memimpin, mengendalikan diri sendiri, anak didik, dan masyarakat yang terkait, yang menyangkut upaya pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan, dan partisipasi.

Guru sebagai pelaksana dan ujung tombak pendidikan, dituntut untuk memiliki kemampuan dalam mengajar. Kemampuan itu tercermin dalam keterampilan mengajar guru, antara lain; guru harus menguasai bahan yang diajarkannya dan terampilan dalam mengajar. Hamalik menegaskan, bahwa “pekerjaan guru adalah pekerjaan profesional. Oleh karena itu diperlukan kemampuan dan kewenangan. Kemampuan itu dapat dilihat pada kesanggupannya menjalankan peranannya sebagai guru, pengajar, pembimbing, administrator, dan sebagai pembina ilmu”.
 Menurut Usman, bahwa “guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus atau keterampilan dalam melaksanakan tugasnya”.
 

Keterampilan mengajar merupakan faktor kedua yang sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Guru yang tidak memiliki keterampilan dalam mengajar, maka dapat mempengaruhi kelancaran proses belajar mengajar di dalam kelas. Selanjutnya akan berpengaruh kepada minat dan motivasi belajar terhadap siswa. Misalnya seorang guru yang hanya mengajar berdasarkan kebiasaan ceramah dan mendekte tanpa menerangkan atau menjelaskan secara rinci materi pelajar, maka hal itu menyebabkan siswa tidak mengerti apa yang dimaksud dari pelajaran yang disampaikan oleh guru. Demikian juga, guru yang hanya menggunakan metode mencatat dan memberikan tugas rumah kepada siswa, tidak akan dapat mendorong siswa mengulangi pelajarannya di rumah.

Lebih lanjut Muhammad Ali merumuskan beberapa pola mengajar guru yang dapat memperlancar proses belajar mengajar, antara lain sebagai berikut:

1. Pemberian informasi, yaitu tingkah laku guru yang menjadi sarana pemindahan suatu fakta atau sebagian konsep pengertian yang disampaikan secara lisan kepada murid.

2. Pendorong timbulnya jawaban, yaitu berupa usaha yang dilakukan guru untuk melibatkan murid ke dalam kegiatan belajar dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan khusus yang berkaitan dengan mata pelajaran.

3. Umpan balik, yaitu; usaha guru mengarahkan murid untuk menghindarkan mereka memberikan jawaban-jawaban yang salah dalam kegiatan belajar.

4. Kontrol atau pengendalian, yaitu usaha guru untuk mempertahankan perhatian murid terhadap kegiatan melajarnya.
 

Pola atau cara-cara mengajar merupakan pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan pola ketika menyampaikan informasi kepada siswa, karena guru memiliki tugas dan tanggung jawab delam rangka mewujudkan keberhasilan proses belajar mengajar, terutama tingkat keberhasilan siswa. Untuk mencapai suatu prestasi (hasil) belajar mengajar yang baik ada beberapa unsur yang harus diperhatikan dan dilaksanakan oleh guru, yakni:

1. Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi aktif, meningkatkan minat belajar siswa, dan membimbingnya untuk mencapai tujuan instruksional.

2. Belajar bersifat keseluruhan dan materinya harus memiliki struktur penyajian yang sederhana, sehingga siswa mudah menangkap pengertiannya.

3. Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi yang kuat pada diri siswa untuk mencapai tujuan instruksional.
 

Selanjutnya, berbicara tentang proses pembelajaran pada lembaga pendidikan formal berarti membahasan tentang guru, siswa, kurikulum, matode, media pembelajaran, dan lain-lain. Dalam proses pembelajaran, ada dikenal aktif dan pasif. Guru yang menjadi sumber belajar utama dalam proses pembelajaran atau pengajaran yang berorientasi pada guru. Bahan belajar didasari pada kurikulum, jadwal pelajaran ditentukan oleh sekolah. Metode yang dipakai biasanya ceramah, tanya jawab, pemberian tugas/resitasi, praktek, dan lain sebagainya. Media belajar yang dipakai ditentukan oleh guru. Perbedaan individu siswa kurang dapat perhatian.   
Dalam proses pembelajaran, interaksi dapat terjadi antara siswa dengan siswa, antara guru dengan siswa, antara siswa dengan isi pelajaran, antara siswa dengan media dan sebagainya. “Interaksi itu dapat mendorong terjadinya proses belajar. Dalam proses pembelajaran ini, guru lebih banyak berfungsi sebagai pengelola”.
 Peran seorang guru dalam pengelolaan proses pembelajaran bertindak sebagai fasilitator yang berusaha menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif sehingga memungkinkan proses pembelajaran, mengembangkan bahan pelajaran dengan baik dan meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimak pelajaran dengan baik dan menguasai tujuan-tujuan pembelajaran yang harus mereka capai. Pembelajaran adalah proses belajar mengajar dilaksanakan di sekolah di mana terjadinya adanya seorang guru dengan siswanya. Indikatornya meliputi pelaksanaan program pengajaran, interaksi belajar mengajar, penguasaan materi yang diajarkan, minat belajar siswa dan sarana penunjang proses belajar mengajar. 
Inti dari pembelajaran adalah interaksi antara siswa dengan guru, yang berkaitan dengan materi pembelajaran dan lingkungan atau lebih dikenal dengan proses belajar mengajar atau proses pembelajaran (learning process).
 Peserta didik (siswa) adalah sebagai pusat (learner center), aktor utama di mana guru lebih memperhatikan minat, bakat dan kebutuhan pelajar. Pengajar juga belajar, yakni belajar memperhatikan dan memfasilitasi proses-proses aktualisasi potensi, bakat dan talenta murid-muridnya. Bila hal ini dilakukan, maka proses pembelajaran dapat mendemokratiskan peserta didik, yakni menggiring keluar atau membebaskan potensi yang ada dalam diri setiap individu.

Proses pembelajaran pada semua mata pelajaran pada dasarya adalah sama, demikian juga pelaksanaan pembelajaran PAI (Pendidikan agama Islam). Namun bidang studi Pendidikan Agama Islam pada lembaga pendidikan umum dan pendidikan Agama ada perbedaan. Pendidikan Agama Islam pada lembaga Pendidikan umum hanya satu bidang yakni Pendidikan Agama. Sedangkan Pendidikan Agama Islam pada lembaga Pendidikan Agama meliputi; bidang studi Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak, Fiqih, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). 
Pengajaran pendidikan agama Islam tidak hanya siswa yang dituntut untuk memahami dan hafal tentang ajaran-ajaran Islam itu. Namun lebih dari itu, Pendidikan Agama Islam hendaknya dapat mewarnai kepribadian anak, sehingga agama itu benar-benar menjadi bagian dari pribadinya, yang akan menjadi pengendali dalam hidupnya dikemudian hari. Oleh karena itu, dalam memberikan pelajaran PAI, guru dituntut tidak hanya profesional dalam bidang agama Islam, namun diperlukan cermin pribadi yang senantiasa mewujudkan kepribadian agama dalam diri guru tersebut. Pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik, agar kelak selesai pendidikannya, dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life). 
Pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran agama Islam yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah pendidikan, ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam, yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup, baik di dunia maupun di akhirat kelak.
 
Dengan adanya bimbingan terhadap anak seperti disebutkan di atas, maka Pendidikan Agama Islam menghendaki agar bimbingan tersebut berhasil dengan baik dalam mencapai tujuan yang diharapkan dalam pendidikan agama Islam yaitu mencapai kebahagiaan, keselamatan dan kesejahteraan hidup, baik di dunia maupun di akhirat kelak dan identik dengan tujuan hidup muslim yaitu menjadi hamba Allah, sebagaimana dalam firman Allah SWT surat al-Baqarah ayat 201 sebagai berikut:
ومنهم مّن يقول ربّنااتنا فى الدّنيا حسنة وّفى الاخرة حسنة وّقنا عذاب النّار.
Artinya: “Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka”.

Pengajaran di sekolah merupakan realisasi pelaksanaan dari tujuan pendidikan nasional dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan dalam Pasal 3 bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia  yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
 
Demikian pula halnya pengajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah manusia yang beriman dan berpengetahuan, yang saling menunjang satu mempunyai tujuan agar anak didik dapat memahami tentang ajaran Islam serta berpengetahuan yang luas dan mendalam akan ajaran-ajaran Islam sehingga diharapkan mampu pula menerapkan dalam kehidupan sehari-hari sejalan dengan tujuan tersebut adalah “bahwa tujuan yang benar dari pendidikan adalah melahirkan sama lainnya”.
 Betapa pentingnya iman bagi setiap manusia dalam menjalani hidup dan kehidupan ini, agar mereka selamat di dunia ataupun selamat dalam menuju akhirat kelak. Untuk itu bekal utama yang harus dimiliki oleh setiap manusia adalah modal keimanan ini, kemudian selanjutnya adalah memiliki pengetahuan dan saling bekerja sama dalam kebaikan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pendidikan Islam adalah suatu aktivitas atau usaha pendidikan terhadap siswa menuju ke arah terbentuknya kepribadian muslim yang muttaqin.
 
Proses pembelajaran pada semua mata pelajaran pada dasarnya adalah sama, demikian juga pelaksanaan pembelajaran PAI (Pendidikan agama Islam). Namun bidang studi Pendidikan Agama Islam pada lembaga pendidikan umum dan pendidikan Agama ada perbedaan. Pendidikan Agama Islam pada lembaga Pendidikan umum hanya satu bidang yakni Pendidikan Agama. Sedangkan Pendidikan Agama Islam pada lembaga Pendidikan Agama meliputi; bidang studi Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak, Fiqih, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Penelitian ini membahas tentang proses pembelajaran pendidikan agama islam di SMP Azhariyah kelurahan 12 ulu Palembang.setiap sekolah selalu melaksanakan peroses pelaksanaan pembelajaran salah satu nya SMP Azhariyah kelurahan 12 ulu palembang ini, untuk mmeneliti bagaimana proses pembelajaran PAI dan metode yang digunakan dan upaya meningkatkan prestasi belajar siswa.

Pada kenyataannya dalam dunia pendidikan masih banyak sekolah yang belum berhasil dalam melaksanakan proses pembelajaran. pembelajaran pendidikan agama islam adalah proses belajar mengajar pendidikan dengan melalui ajaran agama Islam yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik.oleh sebab itu untuk melaksanakan pembelajaran tersebut dibutuhkan asuhan dan dan bimbingan berupa pendidikan agama islam yang diharapkan dapat dicapai dengan baik.
Berdasarkan observasi awal tanggal 1 maret 2010 yang penulis lakukan bahwasanya guru sudah melakukan proses pembelajaran tersebut yakni proses pembelajaran PAI yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah guru hanya memberikan pelajaran dengan seadanya yakni dengan mmbawa buku pelajaran tanpa menggunakan rencana pelaksanaan pembelajaran(RPP). Cenderung monoton yaitu mencatat dan menjelaskan akibatnya tidak terarah apa sajakah yang akan diberikan tanpa pedoman pembelajaran.
Berkaitan dengan persoalan proses pembelajaran pendidikan Agama Islam di atas, maka penulis berusaha mengadakan penelitian di SMP Azhariyah keluarahan 12 Ulu Palembang. Sekolah menengah pertama Azhariyah merupakan salah satu lembaga pendidikan umum yang berada dalam naungan YPI (Yayasan Pendidikan Islam), oleh karena itu penulis ingin mengungkap bagaimana pelaksanaan pembelajaran Agama Islam pada SMP tersebut. 
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasil observasi awal tanggal 1 maret 2010 maka permasalahan yang dibahas dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Azhariyah Palembang berlangsung berdasarkan kurikulum umum pendidikan umum.
2. Tenaga pengajar Pendidikan Agama Islam di SMP Azhariyah Palembang sudah dapat dikategorikan profesional.
3. Upaya guru PAI dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan agama Islam di SMP Azhariyah Palembang sudah optimal.
Berdasarkan uraian dan kenyataan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang: “Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Siswa SMP Azhariyah di Kelurahan 12 Ulu Palembang”. Dengan penelitian ini dapat diungkap berbagai permasalahan yang berkaitan dengan pembelajaran PAI di SMP Azhariyah, sehingga jika ada hal yang positif maka dapat dijadikan bahan rujukan bagi sekolah-sekolah menengah lainnya dalam melaksanakan pembelajaran PAI dalam upaya meningkatkan prestasi belajarnya.
C. Rumusan Masalah

Untuk memperjelas rumusan penelitian ini maka dari apa yang diuraikan di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Azhariyah kelurahan 12 Ulu Palembang?

2. Metode apa saja yang diutamakan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Azhariyah kelurahan 12 Ulu Palembang?
3. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Azhariyah Palembang?
D. Batasan Masalah

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa untuk meneliti proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Azhariyah kelurahan 12 Ulu Palembang ini. Karena siswa SMP tersebut cukup banyak kelasnya, maka dibatasi pada siswa kelas VII yang terdiri 7 lokal kelas berjumlah 229 orang siswa. Pengambilan kelas VII juga dibatasi pada kelas yang prestasinya dikategorikan tinggi, sedang dan rendah.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Azhariyah kelurahan 12 Ulu Palembang.
b. Untuk mengetahui metode yang lebih diutamakan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Azhariyah kelurahan 12 Ulu Palembang.
c. Untuk mengetahui upaya guru PAI dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Azhariyah Palembang.
2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis

1) Untuk menambah ilmu pengetahuan tentang proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara umum.
2) Untuk menambah wawasan dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang efektif dan profesional di timghkat pendidikan menengah umum.
b. Secara Praktis

1) Untuk dapat dijadikan bahan rujukan bagi guru supaya lebih meningkatkan aktivitas belajar mengajar, khususnya pada mata pelajaran PAI .

2) Agar menjadi reperensi yang berharga bagi dunia pendidikan, khususnya di kalangan mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang.
3) Bagi sekolah sebagai penambah wawasan dan perhatian serta usaha perbaikan bagi pihak sekolah agar lebih dapat meningkatkan kualitas kinerja guru, khususnya guru agama.

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah menjelaskan variabel-variabel penelitian. Variabel-variabel penelitian yang dimaksud antara lain adalah:
1. Proses pembelajaran; Kata proses adalah berasal dari bahasa latin, yakni dari kata “processus”, artinya berjalan kedepan.
 Kata ini mempunyai konotasi urutan langkah maju yang mengarah pada suatu sasaran atau tujuan. Kata proses, walaupun tidak terdapat di dalam Kamus Bahasa Indonesia, tetapi dalam kehidupan sehari-hari orang sering digunakan orang. Kata tersebut dipakai untuk menunjukkan atau menyatakan suatu rangkaian kejadian yang satu sama lain bersusulan (bertahap). Tahapan-tahapan proses pembelajaran meliputi Pertama tahap informasi (tahap penerimaan materi). Kedua tahap transformasi (tahap pengubahan materi). Terakhir tahap evaluasi (tahap penilaian materi) Sedangkan yang dimaksud dengan pembelajaran ialah ada yang mengajar dan ada pula yang belajar, artinya ada guru yang memberikan pelajaran dan siswa menerima pelajaran. Jadi yang dimaksud dengan proses pembelajaran adalah suatu rangkaian kegiatan belajar mengajar yang terjadi di lembaga pendidikan atau di dalam kelas.

2. Pendidikan Agama Islam adalah salah satu bidang studi atau mata pelajaran yang diberikan pada sekolah-sekolah umum, baik tingkat sekolah dasar maupun tingkat menengah pertama dan menengah atas seperti di SMP Azhariyah Palembang. Pelajaran ini membicarakan tentang hal-hal yang berkaitan dengan pokok-pokok ajaran agama Islam, seperti mengenai masalah thaharah, shalat, zakat, puasa, keimanan, dan sebagainya.
3. Upaya meningkatkan, upaya artinya “usaha, syarat untuk mencapai suatu hal atau suatu jalan untuk mencapai sesuatu”
. Meningkatkan artinya menambah, menaikan, atau melebihkan. Jika kedua kata itu diartikan sekaligus, maka mengandung arti ialah usaha yang dilakukan guru untuk meningkatkan atau menaikan prestasi belajar siswa dengan cara memotivasi seperti; menyarankan agar rajin belajar di rumah, memberikan tugas rumah (PR), menyuruh belajar kelompok, dan sebagainya.
4. Prestasi Belajar; prestasi adalah merupakan hasil yang ingin dicapai.sedangkan dalam kehidupan sehari-hari prestasisebagai hasil atau suatu nilai kecakapan yang diperoleh melalui perbuatan secara sungguh-sungguh dalam belajar. sedangkan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
G. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka maksudnya mengkaji atau memeriksa kepustakaan, baik kepustakaan Fakultas maupun Insititut untuk mengetahui apakah permasalahan ini sudah ada mahasiswa yang meneliti dan membahasnya. Setelah mengadakan pemeriksaan terhadap beberapa kepustakaan, maka diketahui sudah ada beberapa hasil penelitian yang bisa dijadikan rujukan, diantaranya adalah:

“Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Bagi Siswa SMU Negeri 1 Banyuasin Jalur 20 Desa Sumber Makmur Kecamatan Pembantu Muara Padang Kabupaten Musi Banyuasin” oleh Muhammad Hamim, tahun 2000. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pelaksanaan PAI di SMU Negeri 1 Jalur 20 Desa Sumber Makmur sudah dilaksanakan sebagaimana mestinya, akan tetapi belum bisa mencapai target sebagimana telah dirumuskan GBPP. Hal ini terjadi dikarenakan guru selaku pendidik kurang memperhatikan tujuan serta seseorang yang hendak dicapai dari PAI itu sendiri. Guru hanya menempatkan materi pelajaran tanpa memikirkan akan dikemanakan siswa itu setelah mendapatkan materi pelajaran. Dalam menyampaikan materi, guru hanya mengejar target yang harus diselesaikan dalam satu cawu sehingga hasilnya belum bisa mencapai sasaran.
 
Hubungan Kreativitas Guru Agama Dengan Prestasi Belajar Siswa SMU Muhammadiyah Toboali Kabupaten Bangka Propinsi Kepulauan Bangka Belitung, oleh Sulastri, tahun 2005. Inti sari hasil peneltian adalah bahwa kreativitas guru agama kurang baik, sehingga keberhasilan kegaitan belajar siswa pun menjadi kurang baik. Kreativitas guru agama yang kurang tersebut tercermin dari metode yang kurang sejalan dengan tujuan, materi, dan keadaan siswa. Metode demikian akan membosankan siswa, yang pada akhirnya siswa kurang memperhatikan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Selain itu, tanggapan guru terhadap perkembangan siswa, di antaranya siswa yang salah sedikit langsung dihukum dengan pukulan, siswa tidak bisa menjawab pertanyaan yang diajukan guru langsung memukul. Selain itu, kadang-kadang tanpa sebab yang jelas guru marah-marah pada siswa. Keadaan guru demikian ada kecenderungan akan mengakibatkan keberhasilan kegiatan belajar siswa kurang baik.

Kemudian skripsi berjudul: “Pelaksananan Pendidikan Agama Islam Pada Anak SMP Adabiyah Palembang“, oleh Indrianti, tahun 1990. Inti sari hasil penelitian saudari Indrianti ini terfokus pada pelaksanaan Pendidikan Agama Islam secara umum di SMP Adabiyah Palembang, yang memberikan kesimpulan bahwa pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMP Adabiyah Palembang ini masih belum perlu mendapat perhatian serius, baik dari segi metode pengajaran, penggunaan sumber belajar maupun penggunaan alat/bahan pelajaran.

Dari ketiga hasil penelitian terdahulu di atas dapat dijelaskan, bahwa ada kesamaan dengan penelitian yang penulis rencanakan, yakni dari segi mata pelajaran yang diteliti, yaitu Pendidikan Agama Islam. Namun terdapat perbedaan dari segi substansi permasalahannya, yaitu dalam penelitian ini terfokus pada proses pelaksanaan Pendidikan Agama Islam, yang mencakup metode yang digunakan guru dan upaya yang dilakukan untuk meningkatkan prestasi siswa pada mata pelajatan PAI di SMP Azhariyah kelurahan 12 Ulu Palembang.
H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, artinya penelitian yang menjelaskan tentang proses pembelajaran, metode yang lebih utama digunakan guru, dan upaya meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Azhariyah kelurahan 12 Ulu Palembang.
2. Obyek Penelitian

Obyek penelitian ini adalah guru PAI kelas VII.1, VII.4, dan VII.7 Sekolah Menengah Pertama (SMP) Azhariyah Kelurahan 12 Ulu Palembang. Yang mana jumlah guru PAI yang ada di SMP Azhariyah Kelurahan 12 Ulu Palembang ada 3 khususnya dikelas VII tersebut. Pengambilan ketiga kelas tersebut didasari pada kategori prestasi ”tinggi”, ”sedang”, dan ”rendah”.
3. Informan Penelitian
Imforman adalah sekumpulan orang yang memberi imformasi atau orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi. Informan dalam penelitian ini adalah:
a. Ketua yayasan, adalah orang menjadi pimpinan yayasan, merupakan orang sangat mengerti dan sangat mengetahui seluk beluk dari sejarah berdirinya dan gambaran umum dari SMP Azhariyah kelurahan 12 Ulu Palembang.

b. Kepala sekolah, adalah orang yang memimpin lembaga pendidikan, yang mampu menjelaskan lembaga yang dipimpinnya, baik mengenai program, visi misi, maupun sarana dan prasarana di sekolah tersebut.
c. Tenaga Pengajar/Guru, adalah orang-orang yang bertugas memberikan pelajaran kepada siswa. Dalam hal ini guru diminta keterangan mengenai data tentang bagaimana proses pembelajaran PAI di SMP Azhariyah Palembang.

d. Siswa, adalah orang yang belajar di sekolah, tentu mampu menerangkan tentang bagai hal yang berakitan dengan proses pembelajaran PAI di SMP Azhariyah kelurahan 12 Ulu Palembang.
4. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini, yakni kualitatif, yakni data yang berupa penjelasan tentang proses pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, metode yang lebih utama digunakan, dan upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata PAI di SMP Azhariyah Palembang. 

b. Sumber Data

Sumber data penelitian ini ada dua macam, yakni:


1) Data primer, adalah data pokok yang diperoleh secara langsung dari lokasi penelitian, yaitu guru PAI dan siswa SMP Azhariyah Palembang.

2) Data sekunder adalah data penunjang yang diperoleh melalui literatur-literatur yang mengemukakan permasalahan yang dibahas.
5. Teknik Pengumpulan Data
Data primer penelitian ini dikumpulkan melalui tiga teknik:

a. Teknik observasi, maksudnya penulis turun langsung ke lokasi atau obyek yang diteliti dan mengamati serta mencatat fenomena-fenomena yang ada atau terjadi di lapangan penelitian. yang berdasarkan observasi keadaan sekolah SMP Azhariyah kelurahan 12 ulu Palembang serta siswa-siswi SMP Azhariyah Palembang dan lain sebagainya. 
b. Teknik wawancara, maksudnya penulis melakukan tanya jawab langsung kepada guru PAI di SMP Azhariyah Palembang mengenai proses pembelajaran PAI. Metode apa saja yang diutama dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Azhariyah kelurahan 12 Ulu Palembang. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Azhariyah Palembang.

c. Teknik dokumentasi, maksudnya penulis memeriksa data yang berupa arsip-arsip dan dokumen-dokumen yang ada di SMP Azhariyah Palembang.
6. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpuklan dianalisis secara deskriptif kualitatif, maksudnya menguraikan, memaparkan, atau menjelaskan seluruh permasalahan yang ada secara tegas dan sejelas-jelasnya. Dalam menganalisa data, penulis menggunakan teknik analisis yang dikemukakan oleh Matthew B. Milles dan A. Micheal Huberman sebagai berikut:

a. Reduksi data, yaitu proses penyederhanaan dan transpormasi data “kasar” yang muncul dari catatan tertulis di lapangan yang melalui beberapa tahapan, yakni; membuat ringkasan, mengkode, menulis tema, membuat gugus-gugus, membuat partis dan membuat memo.
b. Penyajian data, yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

c. Verifikasi/penarikan kesimpulan, yaitu makna-makna yang muncul dari data yang harus diuji kebenarannya, kekokohan dan kecocokan, yaitu merupakan validitasnya.

I. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk karya tulis ilmiah yang terdiri lima bab dengan sistematika sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan, yang meliputi; latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, definisi operasional, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada lembaga Pendidikan Umum, yang meliputi; pengertian proses pembelajaran, pembelajaran dan berbagai aspeknya, pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yang berisikan; pengertian Pendidikan Agama Islam dan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dan cara meningkatkan pembelajaran siswa. 
Bab III Deskripsi lokasi penelitian, yang meliputi; Propil Smp Azhariyah, keadaan guru dan pegawai di SMP Azhariyah, keadaan siswa SMP Azhariyah, keadaan sarana dan prasarana SMP Azhariyah, kurikulum pendidikan yang dipakai, dan prestasi dan program unggulan SMP Azhariyah. 

Bab IV Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Azhariyah kelurahan 12 Ulu Palembang, yang meliputi; pelaksanaan pembelajaran PAI di SMP Azhariyah, metode pembelajaran PAI di SMP Azhariyah, dan upaya guru untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada pelajaran PAI di SMP Azhariyah Palembang.

Bab V Penutup, yang meliputi; kesimpulan dan saran-saran.
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